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Abstrak

Membaca merupakan salah satu aspek penting yang diajarkan, karena kegiatan membaca
merupakan kegiatan yang kompleks dan melibatkan berbagai keterampilan. Upaya meningkatkan
minat baca anak yang utama menjadi tanggung jawab orang tua sebelum anak memasuki dunia
pendidikan. Setelah masuk TK, maka kewajiban itu menjadi tugas para guru. Guru mempunyai
peran yang sangat penting pula terhadap peningkatan minat baca anak, karena guru akan menjadi
figur tuntutan bagi anak selama berada dalam pendidikan formal. Storytelling merupakan sebuah
seni bercerita yang dapat digunakan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai pada anak yang
dilakukan tanpa perlu menggurui sang anak. Stor%telling pada anak TK dapat dilakukan dengan
menggunakan media buku. Kegiatan ini memberikan dua manfaat sekaligus bagi anak. Pertama,
anak mendapatkan pengalaman dari cerita yang menyenangkan. Kedua, anak menjadi mengenal
buku dan mulai menyukai membaca buku. Penelitian ini bertuljuan untuk mendeskripsikan
kegiatan storytelling mampu meningkatkan minat baca anak ke_omﬁok_B_TK Al-Muttagien
Surabaya. Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah riset yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penelitian
merupakan sebuah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian
Eraktls yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. PTK terdiri dari empat

omponen, Yyaitu perencanaan, tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Hubungan
antara keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan berulang. Penelitian
ini akan dilakukan dalam dua siklus dengan 6 (enam) kali tatap muka. Artinya tiap siklus terdiri
dari 3 (tiga) pertemuan. Hasil genelitian menunjukkan bahwa peningkatan minat baca melalui
pembacaan cerita (storytelling) berjalan dengan baik dan anak cukup antusias mendengarkannya.
Dengan demikian storytelling dianggap efektif sebagai metode pembelajaran dalam meningkatkan
minat baca anak. Berdasarkan hasil observasi yani telah dilakukan, sampai pada siklus 11 yang
dilakukan terhadap 15 anak kelompok B menunjukkan bahwa lebih dari 50 persen anak memiliki
nilai tinggi sekali yaitu sebanyak 8 anak (53,33%) sedangkan sisanya sebanyak 7 anak (46,67%)
termasuk pada kategori tinggi. Ini membuktikan bahwa kegiatan storytelling yang dilakukan sudah
berjalan dengan sangat baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan penelitian, karena mampu
meningkatkan minat baca anak tanpa membutuhkan waktu yang terlalu lama. Adapun tingkat
keberhasilan pencaBaian target sudah melebihi dari 80%.
Kata kunci : minat baca, storytelling

Abstract

Reading is one of the most important skills to be taught, because reading activity is a
complete process which involves many kinds of skills. The effort to imi)rove students’ reading
interest is parents’ responsibility when their children are pre-school children. After joining the
kindergarten, the parents’ obligation above becomes teacher’s obligation. The teacher has an
important role in improyin% children’s reading interest, because teacher will be the model for the
children when they are in the formal education. Storytelling is an art of telling story which can be
used as a media to give the value to the children which is conducted without teaching them.
Storytelling at the kindergarten can be conducted by using books. This activity gives two
advantages. The advantages are the children get the experience of the interesting story ; the
children will know books and start loving to read books. The purpose of the research was to
describe the use of storytelling which can improve B group children’s reading interest of
Al-Muttagien Kindergarten Surabaya. This research was qualitative research. Qualitative research
is a descriptive research which uses inductive analysis. This research was a classroom action
research (CAR). Classroom action research is a practical research which is purPosed to improve
the learning process in the classroom. Classroom action research is built bﬁ our components.
There are planning, treatment, observation, and reflection, the relationship between those
components shows a cycle or a sustainable activity. The research was conducted in two cycles and
six meetings. It means that every cycle consists of three meetings. The result shows that the
improvement of the children’s reading interest through storytelling run well and the children are
enthusiastic enough to listen. It can be concluded that storytelling is an effective learning method
to improve children’s reading interest. Based on the observation, more than 50% of B group
students have very high score in the second cycle. There are 8 children (53,33%). There are 7
students (46,67%) are in the high level. It proves that storytelling which was conducted can run
well and 1t is in accordance with the purpose of the research, because it can increase the children’s
reading interest in a short time. The achievement target level is more than 80%.

Keywords : reading interest, storytelling



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Membaca merupakan salah satu
aspek penting yang diajarkan, karena
kegiatan membaca merupakan kegiatan yang
kompleks dan  melibatkan  berbagai
keterampilan. Hal ini ditegaskan oleh Grellt
(dalam Muchlisoh et al., 1992:119), bahwa
“kegiatan membaca adalah semacam dialog
antara pembaca dan penulis, tanpa kecuali
anak usia dini, dan kemampuan membaca
mempengaruhi  kemampuan  berbicara,
sehingga dapat dikatakan bahwa membaca
merupakan  aspek  kebahasaan  yang
berfungsi  sebagai pintu awal dalam
membuka cakrawala berpikir seseorang”.

Upaya meningkatkan minat baca
anak yang utama menjadi tanggung jawab
orang tua sebelum anak memasuki dunia
pendidikan. Setelah masuk TK, maka
kewajiban itu menjadi tugas para guru. Guru
mempunyai peran yang sangat penting pula
terhadap peningkatan minat baca anak,
karena guru akan menjadi figure tuntunan
bagi anak selama berada dalam pendidikan
formal. (Asrie, 2005:34). Salah satu cara
untuk meningkatkan minat baca anak adalah
dengan kegiatan storytelling.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di
atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah
storytelling mampu meningkatkan minat
baca anak kelompok B TK Al-Muttagien
Surabaya?”

Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan ~ kegiatan  storytelling
mampu meningkatkan ~ minat baca anak
kelompok B TK Al-Muttagien Surabaya.

Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperbaiki dan meningkatkan sistem
pembelajaran  di  TK  sehingga
permasalahan  yang berhubungan
dengan mutu pembelajaran  dapat

teratasi.
2. Dapat meningkatkan kreatifitas guru
dalam memberikan kegiatan

pembelajaran yang menarik khususnya

dalam meningkatkan minat baca anak.
3. Dapat menumbuhkan dan meningkatkan

minat baca anak melalui storytelling.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
sebagai suatu proses dari berbagai langkah
yang melibatkan peneliti, paradigma teoritis
dan interpretatif, strategi penelitian, metode
pengumpulan data dan analisis data empiris,
maupun pengembangan interpretasi dan
pemaparan.

Tujuan utama penelitian kualitatif
adalah untuk memahami gejala sosial atau
fenomena dengan lebih menitikberatkan
pada gambaran yang lengkap tentang
fenomena-fenomena yang dikaji, untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang fenomena untuk  selanjutnya
dihasilkan sebuah teori.
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Gambar 1.
Penelitian Tindakan Kelas
Model Spiral

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah metode non statistik yaitu analisis
data deskriptif artinya dari data tentang anak
yang belum mempunyai minat baca
dilaporkan apa adanya kemudian dianalisis
secara deskriptif untuk mendapat gambaran
mengenai fakta yang ada. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik
prosentase untuk melihat peningkatan minat
baca anak.



Analisis data anak selama kegiatan
pembelajaran dianalisis dengan
menggunakan rumus :

P=F x100%
N

Keterangan :

P = prosentase frekuensi kejadian yang
muncul

F = banyaknya aktivitas anak yang
muncul

N = jumlah aktivitas keseluruhan

Hasil penilaian berdasarkan rumus
tersebut digunakan untuk menentukan
penilaian hasil peningkatan minat baca anak
kelompok B TK Al Muttagien Surabaya.
Adapun target pencapaian nilai yang
diharapkan dari hasil penelitian tindakan
kelas ini adalah sebesar 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk
meningkatkan minat baca anak kelompok B
TK Al-Muttagien Surabaya dengan metode
storytelling. Adapun kondisi awal minat
baca anak kelompok B TK Al-Muttagien
Surabaya  diketahui masih rendah,
sebagaimana ditunjukkan oleh tabel berikut
ini:

Tabel 1
Minat Baca Anak Kelompok B
TK Al-Muttagien

Kategori Jumlah Prosentase
Sangat - -
tinggi 3 (AR, E, 20,00%
Tinggi MA) 46,67%
Sedang 7(R,N, I, 20,00%
Rendah ZK, N, NM, 13,33%
Sangat RK)
rendah 3(A,W, L)

2 (VK, P)
Total 15 100

Berdasarkan tabel di atas di ketahui
bahwa sekitar 33,33% minat baca anak
masih berada dalam kategori rendah dan
sangat rendah. Oleh karena itu perlu
ditingkatkan agar anak mampu membaca
dengan baik dan lancar.

Pelaksanaan Siklus |
Tahap Perencanaan

Peneliti  mulai  melaksanakan
penelitian sesuai dengan rencana yang telah
dipersiapkan. Adapun persiapan yang dibuat
peneliti adalah :

1) Peneliti melakukan analisis kurikulum
untuk mengetahui kompetensi dasar
yang akan disampaikan kepada anak

2) Membuat Satuan Kegiatan Harian
(SKH)

3) Membuat rencana
pembelajaran

4) Menyiapkan sarana dan sumber belajar

5) Menetapkan metode pembelajaran

6) Membuat lembar observasi.

pelaksanaan

Tahap Pelaksanaan

Adapun langkah-langkah yang telah
dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1) Guru membagi anak menjadi kelompok-
kelompok kecil.

2) Guru menunjukkan buku storytelling
kepada anak, dengan tema aku anak
sehat, bintang berkaki empat, dan
sekolahku bersih dan sehat.

3) Guru mengenalkan buku storytelling
yang akan digunakan, berupa buku
bergambar dengan tulisan besar yang
berisi cerita menarik.

4) Guru menjelaskan  tentang cara
membaca buku storytelling.

5) Setelah anak mampu membaca buku
storytelling dengan lancar dan tanpa
kesalahan maka guru memberikan
reward yang berupa stiker bintang.

6) Selanjutnya peneliti menutup pelajaran
dengan do’a.

Pada akhir pembelajaran guru
membuat kesimpulan vyaitu jika anak
meningkat minat bacanya, dalam arti dapat
menyelesaikan membaca dengan baik maka
ada perubahan yang lebih baik lagi dan
perkembangan yang meningkat dalam hal
minat baca anak.

Tahap Observasi

Kegiatan pengamatan atau
observasi dilakukan bersama-sama dengan
pelaksanaan tindakan berlangsung dibantu
oleh guru kelompok B. Adapun maksud
diadakannya observasi adalah  untuk
mengetahui perubahan minat baca anak.
Kegiatan yang dilakukan oleh guru
kelompok B adalah mengamati kegiatan



peneliti, apakah peneliti benar-benar telah
melakukan upaya untuk memperbaiki proses
pembelajaran sehingga dapat membantu
meningkatkan minat baca anak. Setelah
dilakukan penelitian, maka diperoleh hasil :

Tabel 2
Minat Baca Anak Setelah Siklus |

Anak Keierangan
Baik sekal
Baik
Cukup
Furang
Batk sekal
Baik

culoap

Baik
Kurang
Eaik

Eaik
Cukup
Baik

Baik
Cukup

an
D'-DCP:!-HJU\LA-BLAJI\JH?Z

11
12
13
14
15

=
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Berdasarkan hasil penilaian di atas,
di ketahui bahwa sudah ada peningkatan
yang cukup baik terhadap minat baca anak.
Terbukti dengan adanya peningkatan nilai
yang semakin baik, bahkan terdapat 2 anak
(AR dan E) yang berada pada posisi kategori
baik sekali.

Refleksi Siklus |

Refleksi  dimaksudkan  sebagai
upaya mengkaji apa yang telah dan belum
terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hal itu
terjadi, dan apa yang perlu dilakukan
selanjutnya. Dari hasil refleksi yang telah
dilakukan pada siklus I ini diketahui bahwa
telah ada peningkatan minat baca anak.
Anak sudah mempunyai ketertarikan yang
lebih baik terhadap materi storytelling yang
dibacakan, namun masih terdapat beberapa
kelemahan yang memerlukan perbaikan.
Adapun perbaikan yang dilakukan adalah :
1) Mengoptimalkan peran peneliti dalam

pembelajaran agar sesuai dengan yang
diharapkan pada pembelajaran.

2) Lebih aktif dalam pembelajaran
dalam upaya peningkatan minat baca
anak melalui kegiatan storytelling.

3) Memberikan penghargaan yang berupa
stiker bintang.

4) Peran guru harus optimal.

Oleh karena itu diperlukan siklus
berikutnya  untuk  memperbaiki  dan
meminimalisir kelemahan-kelemahan yang
terjadi pada siklus I.

Pelaksanaan Siklus 11
Tahap Revisi Perencanaan Siklus 11

Pada pertemuan pertama dalam
siklus Il ini kegiatan yang dilakukan

merupakan revisi dari pelaksanaan siklus I.

Peneliti mulai melaksanakan penelitian

sesuai dengan rencana hasil refleksi yang

dilakukan sebelumnya. Adapun persiapan
yang dibuat peneliti adalah :

1) Peneliti melakukan analisis kurikulum
untuk mengetahui kompetensi dasar
yang akan disampaikan kepada anak

2) Membuat Satuan Kegiatan Harian
(SKH)

3) Membuat rencana
pembelajaran

4) Menyiapkan sarana dan sumber belajar

5) Menetapkan metode pembelajaran

6) Membuat lembar observasi.

pelaksanaan

Tahap Pelaksanaan

Adapun  langkah-langkah  yang telah

dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1) Guru membagi anak menjadi kelompok-
kelompok  kecil, namun anggota
kelompok diubah atau berbeda dari
pertemuan sebelumnya.

2) Guru menunjukkan buku storytelling
kepada anak, dengan tema aku anak
sehat, bintang berkaki empat, dan
sekolahku bersih dan sehat.

3) Guru mengenalkan buku storytelling
yang akan digunakan, berupa buku
bergambar dengan tulisan besar yang
berisi cerita menarik.

4) Guru menjelaskan  tentang cara
membaca buku storytelling.

5) Setelah anak mampu membaca buku
storytelling dengan lancar dan tanpa
kesalahan maka guru memberikan
reward yang berupa stiker bintang.

6) Selanjutnya peneliti menutup pelajaran
dengan do’a.

Pada akhir pembelajaran guru
membuat kesimpulan vyaitu jika anak
meningkat minat bacanya, dalam arti dapat
menyelesaikan membaca dengan baik maka
ada perubahan dan perkembangan minat
baca anak.

Tahap Observasi

Kegiatan pengamatan atau
observasi dilakukan bersama-sama dengan
pelaksanaan tindakan berlangsung dibantu
oleh guru kelompok B. Adapun maksud



diadakannya  observasi adalah  untuk
mengetahui perubahan minat baca anak.
Kegiatan yang dilakukan oleh guru
kelompok B adalah mengamati kegiatan
peneliti, apakah peneliti benar-benar telah
melakukan upaya untuk memperbaiki proses
pembelajaran sehingga dapat membantu
meningkatkan minat baca anak. Setelah
dilakukan pelaksanaan tindakan penelitian,
maka hasil yang diperoleh adalah :

Tabel 3
Minat Baca Anak Setelah
Siklus 11

Anak

=

Batk sekali

Baik

Bak sekali

\DWQG\LA#LA.'IM'—'QZ

Bak

Baik

Bak sekal

Baik

Baik sekali

LAJJthAJJhLAJLAJ-h-LAJJh-JhLAJLAthEJ

PZE%WE@EL"HW%EH;

Baik sekali
Eaik

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
terhadap 15 anak kelompok B menunjukkan
bahwa lebih dari 50 persen anak memiliki
nilai baik sekali yaitu sebanyak 8 anak (AR,
I, E, ZK, MA, R, NN, N) sedangkan sisanya
sebanyak 7 anak (W, VK, L, P, MN, RK, A)
termasuk  pada  kategori  baik. Ini
membuktikan bahwa kegiatan storytelling
yang dilakukan sudah berjalan dengan
sangat baik dan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan penelitian, karena mampu
meningkatkan minat baca anak tanpa
membutuhkan waktu yang terlalu lama.
Nilai ketuntasan pembelajarn yang diperoleh
anak setelah selesainya siklus Il ini adalah 3
(baik) dan 4 (baik sekali).

Refleksi Siklus 11

Refleksi  dimaksudkan  sebagai
upaya mengkaji apa yang telah dan belum
terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hal itu
terjadi, dan apa yang perlu dilakukan
selanjutnya. Hasil refleksi ini digunakan
untuk merencanakan dan mengadakan
perbaikan pada pelaksanaan tindakan
selanjutnya. Jika terdapat masalah dalam
proses refleksi, maka sudah seharusnya guru

sebagai peneliti melakukan pengkajian ulang
pada siklus berikutnya. Dari refleksi ini
diketahui keberhasilan maupun kegagalan
atas pelaksanaan tindakan siklus II, yang
ditunjukkan dengan prosentase nilai anak
dalam minat baca.

Pembahasan

Kondisi minat baca anak Kelompok
B Taman Kanak-Kanak Al-Muttagien
Surabaya, berdasarkan hasil observasi,
masih terbilang rendah. Hasil observasi yang
dilakukan terhadap 15 anak kelompok B
menunjukkan bahwa hanya 20% anak yang
mempunyai minat baca tinggi. Tanda-tanda
rendahnya minat baca ini antara lain anak
tidak mau memperhatikan saat guru
memberi pelajaran membaca, anak tidak
konsentrasi dalam membaca, atau anak
sibuk main sendiri. Oleh karena itu pada
kesempatan ini  peneliti  mengadakan
penelitian  yang mengangkat  tema
peningkatan minat baca anak kelompok B
TK  Al-Muttagien ~ Surabaya.  Upaya
peningkatan yang dilakukan adalah dengan
menggunakan metode storytelling.

Dari hasil penelitian pada siklus |
menunjukkan bahwa diketahui bahwa telah
ada peningkatan minat baca anak. Anak
sudah mempunyai ketertarikan yang lebih
baik terhadap materi storytelling yang
dibacakan. Namun pencapaian ini masih
belum bisa dikatakan maksimal dan masih
terdapat beberapa kelemahan. Peneliti
melakukan beberapa perbaikan yang dirasa
sangat perlu dilakukan agar pada tindakan
siklus 11 nanti dapat berjalan lebih baik dan
maksimal. Adapun perbaikan tersebut adalah
: 1) Mengoptimalkan peran peneliti dalam
pembelajaran agar sesuai dengan yang
diharapkan pada pembelajaran, 2) Lebih
aktif dalam pembelajaran dalam upaya
peningkatan minat baca anak melalui
kegiatan storytelling, 3) Lebih aktif member
reward pada hasil pemcapaian anak, 4)
Peran guru harus optimal.

Dengan adanya revisi pelaksanaan
tindakan pada siklus Il maka hasil yang
dicapai sudah cukup memuaskan. Pada akhir
siklus Il diketahui bahwa pencapaian hasil
belajar 15 anak kelompok B menunjukkan
bahwa lebih dari 50 persen anak memiliki
nilai baik sekali yaitu sebanyak 8 anak
sedangkan sisanya sebanyak 7 anak
termasuk  pada  kategori  baik. Ini
membuktikan bahwa kegiatan storytelling
yang dilakukan sudah berjalan dengan



sangat baik, karena mampu meningkatkan
minat baca anak tanpa membutuhkan waktu
yang terlalu lama. Pencapaian hasil belajar
dalam upaya meningkatkan minat baca
sudah melebihi dari target pencapaian
keberhasilan penelitian yang ditetapkan
sebesar 80%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah :

1. Proses pembelajaran  pada  saat
penelitian berjalan dengan baik dan
sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Peningkatan minat baca
melalui pembacaan cerita (storytelling)
berjalan dengan baik dan anak cukup
antusias mendengarkannya. Dengan
demikian storytelling dianggap efektif
sebagai metode pembelajaran dalam
meningkatkan minat baca anak.

2. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan, sampai pada siklus Il yang
dilakukan terhadap 15 anak kelompok B
menunjukkan bahwa lebih dari 50
persen anak memiliki nilai baik sekali
yaitu sebanyak 8 anak (53,33%)
sedangkan sisanya sebanyak 7 anak
(46,67%) termasuk pada kategori baik.
Ini  membuktikan bahwa kegiatan
storytelling yang dilakukan sudah
berjalan dengan sangat baik dan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan
penelitian, karena mampu
meningkatkan minat baca anak tanpa
membutuhkan waktu yang terlalu lama.
Adapun tingkat keberhasilan
pencapaian target sudah melebihi dari
80%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas
maka beberapa saran yang bisa penulis
sampaikan adalah :

1. Minat baca anak supaya terus dipupuk
dan ditingkatkan karena membaca
merupakan langkah awal yang penting
bagi anak untuk keberlangsungan masa
depan anak di kemudian hari.

2. Penggunaan metode storytelling sebagai
salah satu cara untuk meningkatkan
minat baca dirasa cukup efektif, oleh
karena itu supaya intensitasnya perlu
ditambahi, dibuat kontinyu misalnya
seminggu 2 kali atau 3 kali, sehingga
semangat atau minat baca anak selalu
meningkat.
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